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ASI eksklusif merupakan pemberian ASI sgja sampai bayi berusia 6 bulan Pemberian ASI Eksklusif
merupakan hak anak. Di Indonesia pencanangan PP-ASI telah dimulai sgjak tahun 1990. Sampai sekarang
hasil program PP-ASI tidak mengalami kemajuan. Hal ini ditandai dengan masih kecilnya cakupan
pemberian ASI Eksklusif. RSB X sgjak tahun 1991 - 1995 merupakan RS Sayang bayi yang ditandai dengan
telah berhasiinya meraih berbagai piagam baik lokal, nasional dan internasional. Namun sekarang RS ini
tidak lagi merupakan RS Sayang bayi yang ditandai tidak adanya pemberian ASI eksklusif pada bayi.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kepatuhan Penatalaksanaan ASI eksklusif di
Rumah Sakit Bersalin X Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepatuhan
pimpinan dari faktor: pengetahuan, sikap, motivasi. Kepatuhan juga dilihat dari RSB X dari factor
Kebijakan, perubahan sosial dan financial serta pengawasan dari Dinas K esehatan K ota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, melalui pengamatan dan wawancara mendalam.
Triangulasi dilakukan dengan sumber dan data. Informan dari penelitian ini adalah: Penanggung jawab
bidan, Pimpinan, bagian keuangan, dan pasien RSB X. Informan dari Dinas kesehatan K ota Padang: Kasie
Kesga dan Kasie Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta Dinas K esehatan Kota Padang. Penelitian ini
dilaksanakan oleh peneliti sendiri padatanggal 1 - 18 Februari 2004.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpatuhan RSB X dalam penatalaksanaan AS| eksklusif
disebabkan karena tindak kebijakan dari Pimpinan, adanya perubahan sosial dan finansial sertatidak adanya
pengawasan oleh pimpinan RSB X. Hal ini ditandai dengan tidak adanya SOP, tidak perlu memberikan
penghargaan kepada Staf dan adanya pemberian susu formula kepada bayi. Susu Formula juga diberikan
kepadaibu ketika akan pulang ke rumah. Hal ini bertentangan dengan SK Menkes No: 4501
MBNKES/SK/V1/2004. RSB X dipimpin oleh seorang sarjana ekonomi dan merupakan pemilik modal dari
RS tersebuit.

Disarankan pimpinan rumah sakit lebih profesional untuk melaksanakan tugasnya tidak mencampurkan
antara tugas sebagai pimpinan dengan pemilik modal, membuat kebijakan tertulis. Dinas kesehatan Kota
Padang juga mengadakan pengawasan yang rutin dengan membuat format laporan bulanan terhadap
program ASI eksklusif pada rumah sakit Swasta, pelaksanaan ASI ekskulsif menjadi salah satau syarat
akreditasi rumah sakit bersalin.
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Hospital X Year 2004Exclusive breastfeeding is defined as providing breast milk until the baby reaches 6
months old page. Exclusive breastfeeding is child's rights. In Indonesia exclusive breastfeeding program
(PP-ASI) was started at 1990. However, the progressis quite slow as reflected by low prevalence of
exclusive breastfeeding. Maternity Hospital X in the period of 1991-1995 was baby friendly hospital and
had been awarded local, national, and even international certificates. Nevertheless, at the present time, the
hospital isin doubt of its entitlement as baby friendly hospital since there isindication of non compliance of
exclusive breastfeeding.

The study was to obtain information on compliance of breastfeeding management practiced at Maternity
Hospital X year 2004, this study aimed to describe the compliance of manager in term of knowledge,
attitude, and motivation. Compliance was also measured as policy, social pressure, financial aspect, and
inspection from Padang Municipality Health Office.

This study used a qualitative approach observation and in-depth interview. Triangulation was made based on
sources of data, method and analysis. Informants of this study included midwives supervisor, manager,
finance division, and patients. Informants in Padang Municipality Health Office included Head of Family
Section and Head of Government and Private Hospital Section This study was conducted within a period 1-
18 February 2004.

The result indicate non compliance of Maternity Hospital X in practicing exclusive breastfeeding
management due to inappropriate policy from manager, social and financial pressure and lack of inspection.
Thiswas reflected by no standard operating procedures, no reward for staff, and providing milk formulato
babies born in hospital. Milk formula was also given to the mothers when they go home post hospitalization.
These werw against Minister of Health Decree N0:4541MENKES/SK/IV/404. Maternity Hospital X is
managed by a gradute of economics and the capital owner of the hospital.

It is recommended to the hospital manager as to be more professional in implementing their job and not to
mix the job's demand with interest as capital owner. It is also suggested to the manager to work more closely
with midwives and patients. Padang Municipality Health Office isto conduct routine inspection on
exclusive breastfeeding management practices in private hospitals.
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